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  BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1    Biaya  

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan.

2.1.1    Pengertian Biaya

Pengertian biaya Menurut William K. Carter dan Milton F. Usry dalam bukunya “Cost Acounting” yang diterjemahkan oleh Krista mengemukakan pengertiannya sebagai berikut :

“Nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh mamfaat. Dalam  akuntansi keuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh penyusutan saat ini atau dimasa yang akan datang dalam bentuk kas atau aktiva lainya”.

(2004 : 29)

Menurut Mulyadi, dalam bukunya, “Akuntansi Biaya”, mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva atau disebut pula dengan istilah harga pokok”.

(2000 : 08)

Sedangkan Henry Simamora dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut :

“Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan mamfaat pada saat ini atau dimasa yang mendatang bagi organisasi”. 

(2000 : 01)

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan  bahwa biaya adalah sebagai sumber daya yang di ukur dengan uang yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menghasilkan manfaat saat ini dan di masa depan, maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik penentuan biaya karena informasi biaya memberikan kerangka berpikir untuk mengelola masukan agar nilai masukan yang dikorbankan lebih rendah dari nilai keluaran yang diperoleh oleh perusahaan. Dari itu dapat diketahui bagaimana biaya dan kecenderungannya. Dengan memahami biaya berarti telah mengetahui berapa biaya yang harus dikorbankan untuk membuat suatu produk. 

Pembebanan biaya untuk menentukan biaya pembuatan suatu produk  adalah penting dalam menyediakan informasi kepada manajer dalam rangka pengendalian biaya. Karena dengan menguasai pemamfaatan informasi biaya, menajemen yang berhasil memperoleh pendapatan, akan mampu mengelola alokasi sumber ekonomi dalam perusahaan agar usahanya mampu menghasilkan laba yang optimal dengan investasi yang dilakukan.

2.1.2
Objek Biaya 

Sistem akuntansi dibuat untuk mengukur dan membebankan biaya kepada entitasnya yang disebut dengan objek biaya. Don R.Hansen dan Maryanne M.Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, yang diterjemahkan oleh Ancella A.Hermawan mengemukakan pengertian objek biaya adalah sebagai berikut :

“Objek biaya adalah setiap item seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas dan sebagainya, dimana biaya diukur dan dibebankan”.

(2003 : 37)

Proses pengukuran dan pembebanan biaya kepada entitasnya atau yang disebut dengan objek biaya ini, harus dilakukan secara akurat. Pengertian tentang keakuratan adalah tidak saja dievaluasi berdasarkan pengetahuan tentang biaya yang sesungguhnya, tetapi keakuratan adalah suatu konsep yang relatif dan harus dilakukan dengan wajar serta logis terhadap penggunaan metode pembebanan biaya. Tujuannya adalah untuk mengukur dan membebankan biaya terhadap sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya, dimana pembebanan biaya yang terdistorsi dapat menghasilkan keputusan yang salah dan evaluasi yang buruk, selain itu juga pembebanan biaya yang buruk dapat menciptakan pemborosan.

Untuk membantu meningkatkan keakuratan pembebanan biaya dapat dilakukan dengan cara menggali dari hubungan antara biaya dan objek biayanya. Biaya secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan objek biaya, sebagai contoh biaya langsung adalah biaya yang dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya, sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya. Pembebanan  biaya dapat “Ditelusuri dengan mudah” berarti biaya dapat dibebankan dengan cara yang layak secara ekonomi dan “dilacak dengan akurat” berarti biaya dapat dibebankan dengan menggunakan hubungan sebaba kibat. Semakin besar biaya yang dapat ditelusuri ke objeknya, semakin akurat pembebanan biayanya.

Agar biaya dapat dibebankan dengan mudah dan akurat, maka perlu adanya penelusuran biaya yaitu pembebanan aktual dari biaya ke objek biaya dengan menggunakan ukuran yang dapat diamati pada konsumsi sumber daya oleh objek biaya. Don R.Hansen dan Maryanne M.Mowen dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, yang diterjemahkan oleh Ancella A.Hermawan mengemukakan penelusuran biaya ke objek biaya dapat terjadi melalui salah satu dari dua cara berikut ini :

“1. Penelusuran Langsung.

  2. Penelusuran Penggerak”.

(2003 : 38)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
Penelusuran langsung.

Adalah suatu proses pengidentifikasian dan pembebanan biaya yang berkaitan secara khusus dan secara fisik dengan suatu objek. Penelusuran langsung paling sering dicapai melalui pengamatan secara fisik. Sebagai contoh, asumsikan objek biaya adalah sebuah pakaian, produk menggunakan bahan dan tenaga kerja, dalam hal ini mudah mengamati berapa meter kain yang dipakai dan bagian lainnya yang digunakan oleh produk, dan jumlah jam tenaga kerja yang diperlukan untuk memproduksi pakaian. Penggunaan bahan dan tenaga kerja dapat di observasi secara fisik, maka dari itu pembebanan biayanya dapat dibebankan langsung  ke objek biaya. Akan tetapi tidak semua biaya bisa dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan penelusuran langsung, karena seringkali tidak mungkin atau tidak mudah mengamati secara fisik berapa jumlah pasti sumber daya yang sedang dikonsumsi oleh objek biaya.
2.
Penelusuran penggerak. 

Adalah suatu pendekatan yang menggunakan dalil sebab akibat untuk mengidentifikasikan berbagai faktor (penggerak) yang dapat diamati dan yang mengukur konsumsi sumber daya objek biaya. Penggerak (driver) adalah faktor yang menyebabkan perubahan penggunaan sumber daya, penggunaan aktivitas biaya dan pendapatan. Penelusuran penggerak adalah penggunaan penggerak untuk membebankan biaya ke objek biaya. Walaupun tidak seakurat penelusuran langsung, jika hubungan sebab akibat, keakuratan yang tinggi dapat diharapkan. Penelusuran penggerak menggunakan dua jenis penggerak dalam menelusuri biaya ke objek biaya yaitu penggerak sumber daya dan penggerak aktivitas. Penggerak sumber daya mengukur permintaan sumber daya atau aktivitas dan digunakan untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas, sedangkan penggerak aktivitas mengukur permintaan aktivitas oleh objek biaya dan digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah setiap item yang dibiayai, yang diukur dan dibebankan, dimana proses pembebanan biaya tersebut harus dilakukan secara akurat yang keakuratannya dapat ditelusuri melalui penelusuran biaya. Karena Penelusuran biaya menentukan seberapa objektif, dapat diandalkan, dan berartinya ukuran biaya yang dihasilakan, dan seberapa yakinnya pengambilan keputusan  dalam memahami dan mengandalikan ukuran biaya sebagai dasar untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan  sehingga pembebanan biaya yang tepat dapat tercapai dan menghasilkan penghematan serta keputusan yang benar dan evaluasi yang baik.       

2.1.3
Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different costs for different purposes”. Biaya dapat digolongkan sebagai berikut :

“1.  Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya.

  2.  Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

  3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu    yang dibiayai.

  4.  Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya    

       dengan   perubahan volume kegiatan.

  5.  Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya”.

(2000 : 14)


Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
 Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran.

Dalam cara penggolongan ini, maka obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran dalam perusahaan karung plastik adalah sebagai berikut : biaya gaji dan upah, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.

2.
 Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

a.
Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual.

b.
Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

c.
Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran.

3.
 Penggolongan  biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

1.
Biaya langsung (direct cost).

      Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

2.
Biaya tidak langsung (indirect cost).

      Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4.
Penggolongan   biaya   menurut   perilakunya   dalam   hubungannya   dengan  perubahan volume kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu :

1.
 Biaya Variabel.

 Biaya Variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding    dengan perubahan volume kegiatan.

2.
 Biaya Semivariabel.

 Biaya Semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan     

 perubahan  volume kegiatan.

3.
 Biaya Semifixed.

       Biaya Semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan                    tertentu dan  berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.

4.
 Biaya Tetap.

 Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5.
 Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu :

1.
Pengeluaran Modal (Capital Expenditures).

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah salah satu tahun kalender).

2.
Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure).

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.
2.2
Biaya Standar

Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan dimuka dan merupakan pedoman didalam pengeluaran biaya yang sesungguhnya, dan menyajikan perbandingan antara biaya standar dan biaya sesungguhnya. Sehingga membantu manajemen dalam perencanaan dan pengendalian operasional. Biaya standar juga memberikan wawasan mengenai dampak-dampak yang mungkin terjadi dari setiap pengambilan keputusan, sehingga manajemen dapat melihat keefektifan kerja dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan, dan juga dapat diketahui ketidak efektifan juga pemborosan yang terjadi .

2.2.1
Pengertian  Biaya Standar

Pengertian biaya standar menurut Masiyah Kholmi dan Yuningsih dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu”.

 (2003:141) 

Pengertian biaya standar menurut Milton F.Usry dan Lawrence H. Hammer dalam bukunya “Cost Accounting : Planning and control”, yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo mengemukakan pengertian biaya standar adalah sebagai berikut :

“Biaya standar (standar cost) adalah biaya yang ditetapkan terlebih dahulu untuk memproduksi satu unit atau sejumlah unit produk selama periode tertentu di masa datang”.

(2001: 11)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya standar adalah biaya yang ditetapkan dimuka untuk memproduksi sejumlah unit produk selama periode tertentu di masa yang akan datang atau jumlah biaya yang dihitung lebih dahulu agar dapat menjadi patokan.

2.2.2  Jenis Standar

Menurut Masiyah Kholmi dan Yuningsih dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, jenis standar berdasarkan factor tingkat produksi adalah sebagai berikut :

“1. Standar Kapasitas Teoritis (Theoritical Capacity Standard)

  2. Standar Kapasitas Praktis (Practical Capacity Standard)

  3. Standar Kapasitas Normal (Normal Capacity Standard)

  4. Standar Kapasitas yang Diharapkan (Expected Capacity Standard)”.

(2003 : 145)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
 Standar Kapasitas Teoritis (Theoritical Capacity Standard).

 Standar kapasitas teoritis berdasarkan kemampuan produksi suatu departemen atau pabrik pada kecepatan penuh tanpa berhenti. Standar ini tidak memperhitungkan hambatan-hambatan kegiatan produksi yang tidak dapat dihindarkan.

2. Standar Kapasitas Praktis (Practical Capacity Standard).

 Standar ini berdasarkan tingkat produksi teoritis dikurangi dengan hambatan-hambatan   kegiatan produksi yang tidak dapat dihindari karena faktor internal perusahaan.

3.Standar Kapasitas Normal (Normal Capacity Standard).

Standar ini adalah standar kegiatan produksi yang dihitung dari standar kegiatan teoritis dikurangi hambatan-hambatan yang tidak dapat dihindari baik yang dating faktor internal perusahaan maupun esternal perusahaan. 

4.Standar Kapasitas yang Diharapkan (Expected Capacity Standard).

 Standar kapasitas yang diharapkan berdasarkan kegiatan produksi yang diharapkan dapat dicapai pada periode akuntansi yang akan dating sehinga merupakan pendekatan jangka pendek, dipengaruhi ramalan penjualan dan perubahan persediaan produk yang dikehendaki

2.2.3  Manfaat dan Kelemahan Biaya standar

Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. Namun demikian sistem biaya standar ini juga memiliki manfaat dan kelemahan.


Adapun manfaat dari biaya standar menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“1.
Harga jual mudah ditentukan, tanpa menunggu barang selesai diproduksi.

  2.
Harga Pokok barang selesai dan barang dalam prosesdengan cepat dapat dihitung.

  3.
Efisiensi biaya dapat dihitung dengan membandingkan antara biaya standar dan sesungguhnya.

  4.
Kinerja pabrik dapat ditentukan dengan pedoman pada elemen-elemen biaya standar.

  5.
memudahkan penyusunan anggaran biaya”.

(2004 :100 )


Sedangkan kelemahan dari biaya standar menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“1.
Standar dalam kenyataan harus selalu dimutakhirkan karena standar digunakan untuk menghitung kinerja karyawan, untuk mengubah nilai-nilai standar dibutuhkan biaya yang tinggi. 

2.Standar yang dijadikan pedoman kinerja seringkali membuat karyawan lainya berupaya untuk mencapai biaya standard saja, akibatnya efisiensi tidak dapat dicapai optimal.

3.Standar sangat tepat untuk produksi barang yang juga merupakan barang standard dan sulit dipergunakan untuk barang yang kreatif, yang bentuk dan cara produksinya sering berubah.

4.Standar hanya mengacu pada kebutuhan intern sehingga sulit dipergunakan untuk bersaing”.

 (2004 : 100)

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya standar bermanfaat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan dan pembuatan rencana, selain itu biaya standar juga mempunyai kelemahan meskipun telah ditetapkan dengan jelas jenis standar apa yang dibutuhkan oleh perusahaan secara keseluruhan dengan tingkat keketatan atau kelonggaran yang relatif sama.

2.2.4
Hubungan Biaya Standar dengan Anggaran 

Anggaran dan biaya standar keduanya merupakan penentuan biaya yang dilakukan di muka sebelum suatu kegiatan dilaksanakan, penggunaan biaya standard di dalam penyusunan anggaran akan dapat dipakai sebagai alat perencanaan dan pengendalian biaya dengan baik dan teliti. Baik biaya standar maupun anggaran harus disusun sesuai dengan rekening buku besar yang dipakai perusahaan, sehingga keduanya dapat diperbandingkan dengan pelaksanaan.

Adapun perbedaan antara anggaran dan biaya standar, seperti dikemukakan oleh Supriyono Dalam bukunya “Akuntansi Biaya ( Perencanaan dan Pengendalian biaya serta pembuatan keputusan) “ perbedaanya adalah sebagai berikut:

“ 1.
Tidak semua anggaran disusun atas dasar biaya standar.

2.
Anggaran adalah menyatakan besarnya biaya yang diharapkan (expected), sedangkan biaya standar biaya yang seharusnya dicapai oleh pelaksana.

3.
Anggaran lebih cenderung merupakan batasan-batasan biaya yang tidak boleh dilampaui, sedangkan biaya standar adalah mengutamakan tingkat biaya yang harus bias ditekan (dikurangi) agar prestasi pelaksanaan dinilai baik.

4.
Anggaran pada umumnya disusun untuk setiap bagian di dalam perusahaan baik yang berhubungan dengan fungsi produksi, fungsi pemasaran maupun fungsi administrasi dan umum. Sedangkan biaya standar pada umumnya disusun untuk biaya produksi saja.

5.
Selisih biaya yang timbul dari biaya standar akan diinvestigasi (diperiksa) penyebabnya dengan teliti. Sedangkan anggaran yang tidak didasarkan biaya standar hanya menekankan pada penghematan biaya disbanding anggaran, selisih umumnya tidak diinvestigasi lebih lanjut”.

(2001 : 97)


Biaya standar dan anggaran mempunyai hubungan yang erat, seperti dikemukakan oleh Hammer dan Usry dalam bukunya “Cost Accounting : planning and control”, yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dan Herman Wibowo menyatakan bahwa :

“Penyusunan anggaran tanpa biaya standar tidak akan memungkinkan kita untuk mencapai sistem pengendalian anggaran yang sebenarnya”. 

(2001 : 15)

Dengan memakai biaya standar, penyiapan anggaran untuk setiap volume dan bauran produk akan menjadi lebih cepat dan dapat diandalkan.


Dengan demikian biaya standar sangat diperlukan dan mempunyai peranan yang sangat besar dalam penyusunan anggaran. Dengan menggunakan biaya standar penyusunan anggaran lebih dapat diandalkan dan dapat dilakukan dalam waktu yang singkat.


Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya standar menyatakan “yang seharusnya” bila pelaksanaan tertentu dicapai sedangkan anggaran merupakan “yang diharapkan” pada volume kegiatan tertentu dan bila keduanya dipakai bersama-sama maka anggaran merupakan ikhtisar dari biaya-biaya standar, terutama biaya produksi baik biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead pabrik.

2.2.5  Penentuan Biaya Standar 

Biaya standar dapat digunakan baik dalam metode harga pokok pesanan maupun metode harga pokok proses. Tetapi bila suatu perusahaan manufaktur melakukan sejumlah besar pekerjaan yang berbeda dalam jangka waktu yang relatif pendek, maka penentuan biaya standar menjadi tidak praktis lagi. Biaya standar dapat biasanya lebih dapat beradaptasi dalam lingkungan dengan teknologi yang stabil dan menghasilakan produk yang homogen.


Menurut Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya(Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan)”, prosedur penentuan biaya standar meliputi tiga bagian yaitu :

“1. Biaya Bahan Baku Standar.

  2. Biaya Tenaga Kerja Standar.

  3. Biaya Overhead Pabrik Standar”.

(2001 :102)

Berikut penjelasan dari kutipan tersebut di atas, yang meliputi : 1)Biaya Bahan Baku Standar, 2)Biaya Tenaga Kerja Standar, 3) Biaya Overhead Pabrik Standar adalah sebagai berikut:  

2.2.5.1
Biaya Bahan Baku Standar

Standar biaya bahan baku adalah biaya adalah biaya bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu satuan produk. Dalam menentukan standar biaya bahan baku untuk mengolah produk, ditentukan oleh dua factor yaitu : a) standar harga bahan baku, b) standar kuantitas bahan baku.

Sebelum dibahas kedua standar tersebut perlu diketahui syarat-syarat yang harus ada dalam menyusun standar biaya bahan baku, yaitu:

a.
Diperlukan anggaran bahan baku yang akurat.

b.
Kewajaran pembelian rutin.

c.
Pengawasan atas pengiriman bahan baku yang dibeli dan dinagkut oleh 

      pengangkut yang kapabel.

d.
Fasilitas penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang memadai.

e.
Pengawasan terhadap sahnya bahan baku yang dipakai.

f.
Metode yang memadai untuk mengidentifikasi dan mengawasi bahan baku di dalam proses.

g.
Kewajaran dari penyimpanan dan pengiriman produk selesai.

a.
Standar harga bahan baku. 

Standar bahan baku adalah harga bahan baku per satuan yang seharusnya terjadi didalam pembelian bahan baku. Untuk penentuannya dapat digunakan dasar harga tingkat ideal, normal, Karen atau dasar lainya.

Apabila didasarka atas tingkat harga karen maka standar harga bahan baku dapat didasarkan atas :

1.
Harga bahan baku yang disetujui dalam kontrak pembelian jangka panjang.

2.
Peramalan harga bahan baku yang akan terjadi dengan metode stastistika, baik yang dilakukan oleh perusahaan sendiri baik dari luar perusahaan.

3.
Dihitung dari pesanan pembelian yang paling akhir dengan metode rata-rata tertimbang atau median.

4.
Ditentukan langsung berdasar taksiran pejabat perusahaan yang mempunyai pengetahuan dan meneliti bahan baku.

5.
Ditentukan  atas dasar daftar harga yang ditentukan oleh supplier.

Di dalam menentukan standar harga bahan baku meliputi harga faktur bahan baku dikurang potongan pembelian bahan baku bila ada, ditambah biaya-biaya lainnya dalam rangka pengadaan bahan baku sampai siap dipakai dengan mempertimbangkan factor kepraktisan dari pelakunya. 

b.
Standar Kuantitas bahan baku.

Standar kuantitas bahan baku adalah jumlah kuantiatas bahan baku yang seharusnya dipakai di dalam pengolahan satu satuan produk tertentu. Dalam penetapan standar kuantitas bahan baku didasarkan atas :

1.
Spesifikasi kualitas bahan baku. Spesifikasi kuantitas bahan baku mengharuskan ditetapkanya standar kuantitas bahan baku yang dibeli, agar standar kuantitas dapat ditetapkan dengan teliti dan untuk menilai bagian pembelian apakah dalam pembelian bahan baku juga memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

2.
Spesifikasi produk yang dihasilkan yang dapat dianalisa dari gambar, cetakan biru, atau rancangan produk.

3.
Ukuran Bahan baku setiap satuan.

4.
Spesifikasi teknis melalui penelitian kimia analisa mekanikal, atau dengan test run.

Di dalam menentukan standar kuantitas bahan baku harus diperhitungkan produk rusak, produk cacat, maupun sisa bahan didalam pengolahan yang sifatnya normal.

2.2.5.2
Biaya Tenaga Kerja Standar 

Standar biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga kerja yang seharusnya terjadi didalam pengolahan satu satuan produk. Kondisi atau syarat-syarat yang harus ada di dalam penyusunan standar biaya tenaga kerja adalah :

a.
Tata letak pabrik, kondisi peralatan, tempat kerja, fasilitas transportasi telah di standarisasi pada keadaan atau tingkat praktis.

b.
Terdapat pengawasan terhadap pengelolaan bahan baku baik segi kuantitas dan kualitas yang memadai sampai dengan bahan diolah di pabrik.

c.
Diselenggarakan sistem perencanaan, rute, kecepatan kerja.

d.
Disediakan instruksi kerja untuk karyawan dan diadakan training atau pengarahan kerja sebelum karyawan melaksanakan pekerjaan tertentu.

Didalam menetapkan standar biaya tenaga kerja, ditetukan oleh dua factor yaitu : a)Standar tarip upah langsung, b) Standar waktu(jam) kerja langsung. Berikut ini akan dibahas kedua faktor tersebut yaitu:

a.
Standar tarip upah langsung.

Standar tarip upah langsung adalah tarip upah langsung yang seharusnya terjadi untuk setiap satuan pengupahan (misalnya: upah per jam, upah per potong) didalam pengolahan produk tertentu. Tanggung jawab penyusun standar tarip upah langsung terletak pada bagian akuntansi biaya, bagian produksi dan bagian personalia.

Didalam penentuan besarnya standar tarip upah langsung dapat didasarkan atas :

1.
Sistem penggajian yang dilaksanakan oleh perusahaan, misalnya: harian, perjam per potong.

2.
Perjanjian kerja kolektif yang diadakan oleh organisasi buruh atau karyawan dengan perusahaan

3.
Tarip upah langsung yang dibayar pada masa lalu disesuaikan dengan tingkat upah yang diharapkan akan terjadi pada periode penggunaan standar.

4. Berdasarkan pasaran tenaga yang bersaing sesuia dengan kondisi dan tempat atau lokasi perusahaan.

b.
Standar waktu (jam) kerja langsung.

Didalam penetapan standar waktu kerja arus diperhatikan dua factor penting yaitu, 1) kegiatan apa yang sedang dilakukan oleh tenaga kerja langsung, 2) berapa waktu yang seharusnya diserap untuk setiap kegiatan atau setiap unit produk yang dikerjakan. Setelah kegiatan yang akan dilaksanakan diidentifikasikan, maka di dalam penentuan besarnya waktu standar dapat dilaksanakan atas:

1.
Studi gerak dan waktu. Studi ini dilaksanakan dengan menggunakan stop wach untuk menentukan dan dasar mencatat waktu dan gerak setiap kegiatan didalam pengolahan produk.

2.
Rata-rata prestasi masa lalu. Penetapan waktu standar dengan dasar ini sederhana dan mudah, tetapi tidak ilmiah dan teliti karena rata-rata prestasi masa lalu dapat mengandung pemborosan waktu.

3.
Test run. Test run dilakukan tanpa penelitian yang terinci seperti studi gerak dan waktu, tetapi dilakukan pengukuran pada saat pekerjaan berjalan. Dalam penentuan standar ini merupakan koordinasi antara standar bahan baku dan kegiatan.

4. Estimasi di muka terhadap waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tertentu.

2.2.5.3
Biaya Overhead Pabrik Standar

Standar biaya overhead pabrik adalah overhead pabrik yang seharusnya terjadi di dalam mengolah satu satuan produk. Langkah-langkah didalam penentuan standar biaya overhead pabrik tidak berbeda dengan langkah-langkah penentuan tarip biaya overhead pabrik.

Di dalam pabrik yang menggunakan tarip tunggal, standar biaya overhead pabrik ditetukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.
Penentuan anggaran biaya overhead pabrik. Awal periode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overhead pabrik yang digolongkan kedalam biaya tetap dan biaya variabel, dan lebih baik dalam anggaran fleksibel.

2.
Penentuan dasar pembebanan  dan tingkat kapasitas. Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusun, maka untuk menghitung tarip standar perlu ditetapkan dasar kapasitas (misalnya: jam kerja langsung, jam mesin dan lainnya) dan tingkat kapasitas yang dipakai (misalnya : teoritis, norma, praktis, sesungguhnya diharapkan).

3.
Perhitungan  tarip standar biaya overhead pabrik. Tarip standar biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya overhead pabrik dibagi tingkat kapasitas yang dipakai. Untuk tujuan analisa selisih biaya overhead pabrik maka tarip standar biaya overhead pabrik dihitung untuk tarip total, tarip tetap dan tarip variabel.

Perlu diperhatikan adanya perbedaan antara penentuan dimuka tarip biaya overhead pabrik dengan tarip standar biaya overhead pabrik yaitu :

1.
Oleh karena tarip standar biaya overhead pabrik dipakai sebagai alat pengendalian dan penelitian prestasi, maka harus ditentukan dengan cara yang lebih ilmiah, teliti dan cermat disbanding penentuan dimuka biaya overhead pabrik.

2.
Dalam penetapan tarip standar biaya overhead pabrik perlu koordinasi dan kerja sama antar bagian teknik produksi, bagian personalia dan bagian akuntansi khususnya dengan akuntansi biaya.

3. Pada tarip standar, produk dibebani biaya overhead pabrik sebesar jumlah produk atau jumlah produk ekuivalen yang diolah dikalikan dengan standar biaya overhead pabrik untuk mengolah satu satuan produk. Sedangkan pada penentuan dimuka tarip biaya overhead pabrik, produk dibebani biaya overhead pabrik sebesar kapasitas atau jam yang sesungguhnya diserap dikalikan tarip biaya overhead pabrik per dasar kapasitas atau per jam.

2.2.6
Analisis Penyimpangan Biaya Sesungguhnya dari Biaya Standar

Penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar disebut dengan selisih (variance). Selisih biaya sesungguhnya dengan biaya standar dianalisis, dan dari analisis ini diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemudian dicari jalan untuk mengatasi terjadinya selisih yang merugikan.

Standar akuntansi keuangan mengisyaratkan bahwa harga pokok produk harus dinilai dengan harga pokok sesungguhnya, oleh karena itu bila perusahaan menggunakan sistem harga pokok standar akan terdapat selisih penilaian harga pokok produk. Selisih harus dihitung dan ditampilkan dalam laporan keuangan.

Biaya sesungguhnya dapat ditemukan dalam catatan biaya yaitu pada buku pembantu dan buku besar biaya, sedangkan biaya menurut standar harus dihitung lebih dahulu sesuai dengan jumlah produksi dan biaya standar masing-masing.

 Menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, untuk melakukan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
“1. Selisih Biaya Bahan  Baku.

  2. Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung

  3. Selisih Biaya Overhead Pabrik”.

(2003 : 105)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
Selisih Biaya Bahan Baku.

Selisih biaya bahan baku merupakan perbedaan antara biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan menurut standar.

Selisih dapat dideteksi sebagai selisih hemat (Favorable) atau selisih boros (unfavorable). Selisih hemat terjadi bila biaya standar lebih besar dari biaya sesungguhnya. Sebaliknya, selisih boros terjadi bila biaya standar lebih kecil dari biaya sesungguhnya. Selisih biaya bahan dicatat dalam selisih harga dan selisih kuan titas.


Selisih Harga Bahan

Selisisih harga adalah selisih yang disebabkan oleh perbedaan harga.

Rumus perhitungan selisihny adalah sebagai berikut :


      HS  =  Harga bahan sesungguhnya dibeli

      HSt =  Harga bahan menurut standard

KS  =  Kuantitas sesungguhnya      


Selisih efisiensi atau Kuantitas Bahan

Selisih efisiensi timbul karena perbedaan kuantitas yang dibutuhkan menurut standard dan sesungguhnya untuk membuat sejumlah produksi.

Selisih efisiensi atau kuantitas bahan dihitung dengan rumus :


KS  =  Kuantitas sesungguhnya dipakai

KSt =  Kuantitas menurut standard

HSt =  Harga standar

2.
Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antarabiaya tenaga kerja sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja standard.

Selisih biaya tenaga kerja umumnya tidak dihitung secara langsungkarena pencatatan selisih tenaga kerja terperinci dalam unsur standar. Selisih tenaga kerja dicatat dalm selisih tarip dan efisiensi atau selisih jam tenaga kerja.


Selisih tarip.

Selisih tarip adalah selisih biaya tenaga kerja yang disebabkan perbedaan tarip upah standar dengan tarip upah rata-rata seungguhnya.

Rumus perhitungan selisih tarip adalah sebagai berikut :


TS  =  Tarip sesungguhnya

TSt = Tarip standar

 JS  =  Jam sesungguhnya


Selisih efisiensi atau selisih jam tenaga kerja.

Selisih ini disebabkan perbedaan jumlah jam tenaga kerja standar dengan jumlah sesungguhnya untuk membuat sejumlah produksi. 

Rumus selisih efisiensi tenaga kerja adalah sebagai berikut :


JS  =  Jam kerja sesungguhnya

JSt =  Jam kerja menurut standar

TSt =  Tarip Standar

3.
Selisih Biaya Overhead Pabrik.

Selisih biaya standar overhead pabrik dapat dihitung dengan tiga metode yaitu : metode satu selisih, metode dua selisih dan metode tiga selisih.


Metode satu selisih

Dengan metode ini, selisihstandar biaya overhead merupakan perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dengan biaya overheadpabrik menurut standar atau biaya overhead pabrik dibebankan


Metode dua selisih

Dengan metode ini, selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan memperhatikan anggaran biaya overhead pabrik.

Metode ini mengesampingkan jam sesungguhnya dalam menghitung selisih, jadi hanya jam standar saja yang diperhatikan. Dua selisih tersebut adalah selisih anggaran dan selisih volume. Selisih anggaran merupakan selisih biaya variabel sedangkan selisih volume merupakan selisih biaya tetap.

· Selisih Anggaran

Selisih anggaran ini membendingkan antara biaya overhead sesungguhnya dengan biya overhead anggaran pada jam standar.


· Selisih Volume

Selisih volume dihitung dengn membandingkan BOP anggaran pada jam standar dengan BOP menurut standar.


2.3
 Efektif

2.3.1  Pengertian Efektif

Pengertian efektif yang dikemukakan oleh Agus Maulana, dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen” sebagai berikut:

“Efektif diartikan sebagai kemampuan suatu unit untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efektif selalu dikaitkan dengan tujuan organisasi”.

(2003 : 12)

Sedangkan menurut Hiro Tugiman, dalam bukunya yang berjudul “Audit Internal” sebagai berikut : 

“Efektif adalah 1)  ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesanya). 2) manjur atau mujarab. 3) dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, tindakan). 4) mulai berlaku (tentang Undang-undang, peraturan)”. 

(2000: 115)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa efektif adalah ukuran keberhasilan dalam pelaksanaan kerja terhadap waktu yang dibutuhkan dengan tujuannya dalam pencapaian pelaksanaan kerja juga sebagai hubungan antara keluaran (output) suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang ingin dicapai. Semakin besar nilai kontribusi yang dihasilkan terhadap pencapaian sasaran tersebut, maka semakin efektif pula proses kerja, sesuai dengan judul yaitu pengaruh biaya standar dalam mengefektifkan harga pokok produksi maka semakin besar kontribusi yang diberikan biaya standar terhadap harga pokok produksi maka semakin efektif pula penentuan biayanya.

2.4
Penentuan Harga Pokok Produksi Sesungguhnya 

Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Laporan biaya yang dibuat untuk pihak manajemen berupa laporan biaya produksi dan laporan biaya non produksi. Salah satu laporan biaya produksi adalah laporan harga pokok produksi, karena salah satu tujuan dari akuntansi biaya adalah menentukan harga pokok produksi dari barang atau jasa yang dihasilkan.

2.4.1
Pengertian Harga Pokok Produksi Sesungguhnya

Beberapa penulis memberikan pengertian yang berbeda tentang harga pokok produksi. Menurut Harnanto dalam bukunya “Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok Produksi”, pengertian harga pokok produksi adalah sebagai berikut :

“Harga pokok produksi adalah biaya produksi yang dianggap melekat kepada setiap unit produknya disebut harga pokok produksi. Harga pokok per unit merupakan hasil bagi dari total biaya produksi dengan jumlah unit produk yang dihasilkan dalam satu periode proses produksi. Harga pokok produk merupakan unit pengukur yang seragam dan bersifat universal karena dinyatakan untuk setiap satuan output yang dihasilkan oleh perusahaan dari waktu ke waktu”.

(2000 : 204)

Sedangkan menurut Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, memberikan pengertian yang berbeda tentang harga pokok produksi yaitu :

Harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi yang meliputi Biaya Bahan Baku, Biaya tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik yang membentuk Harga Pokok Produksi”.

(2001 : 11)


Penjelasan tentang keterkaitan harga pokok produk dengan laba dinyatakan oleh Harnanto dalam bukunya “Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok Produksi” adalah sebagai berikut :

“Harga pokok produksi merupakan informasi yang dipakai sebagai dasar penilaian persediaan dan penentuan harga pokok penjualannya, dalam rangka penentuan laba rugi periodik”.

(2000 : 28)

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa harga pokok produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk pada waktu tertentu yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

2.4.2    Pentingnya Harga Pokok Produksi Sesungguhnya

Harga pokok produksi merupakan elemen penting untuk menilai keberhasilan dari perusahaan. Harga pokok produksi mempunyai kaitan erat dengan indikator-indikator tentang kesuksesan suatu perusahaan, misalnya laba kotor penjualan dan laba bersih, karena itu perusahaan harus memperhatikan harga pokok produksi untuk efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.


Menurut Harnanto dalam bukunya “Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok Produksi”, mengemukakan bahwa :

 “Perhitungan harga pokok produksi adalah penting bagi manajemen dalam menentukan harga jual dan menilai keberhasilan perusahaan”.

(2000 : 30)


Perhitungan harga pokok produksi mempengaruhi besarnya harga pokok penjualan karena itu perhitungan harga pokok produksi sangat penting, sebab jika harga pokok produksi yang ditentukan oleh perusahan terlalu kecil dibandingkan dengan harga pokok sesungguhnya, maka harga jual produk menjadi terlalu rendah sehingga mengurangi laba kotor yang diperoleh perusahan. Dengan mengetahui harga pokok produksinya maka manajemen dapat menentukan harga jual produk yang sesuai, memantau realisasi biaya produksinya, menghitung laba atau rugi bruto pada periode yang bersangkutan dan menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang nantinya disajikan dalam neraca.
2.4.3
Elemen Harga Pokok Produksi Sesungguhnya

Harga pokok produksi merupakan pengorbanan dari aktiva atau jasa yang diberikan untuk proses produksi, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa elemen-elemen yang membentuk harga pokok produksi terdiri dari ketiga biaya tersebut. Masing-masing biaya akan dijelaskan sebagai berikut :

2.4.3.1
Biaya Bahan Baku Sesungguhnya

Bahan merupakan komponen utama yang diolah dengan bantuan tenaga kerja dan faktor-faktor produksi lainnya. Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah pada perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal,  impor ataupun dari penjualan sendiri. Harga pokok bahan baku terdiri dari harga beli manufaktur pembelian ditambah dengan biaya-biaya pembelian (biaya angkut pembelian) dan biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk dijual. Menurut Supriyono,  dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan bahwa :


“Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk”

(2001 : 193 )


Harga beli dan biaya angkut merupakan unsur yang mudah diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku, sedangkan biaya  pesanan, biaya penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan, asuransi, pergudangan dan biaya akuntansi bahan baku merupakan unsur-unsur biaya yang sulit diperhitungkan kepada harga pokok bahan baku yang dibeli.


Pada umumnya harga pokok bahan baku hanya dicatat sebesar harga beli menurut faktur dari pemasok. Hal ini dilakukan karena pembagian biaya pembelian kepada masing-masing jenis bahan baku dalam faktur seringkali memerlukan perhitungan harga pokok yang diperoleh. Sebagai akibatnya, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku dan untuk menjadikan bahan baku dalam keadaan siap untuk diolah, pada umumnya diperhitungkan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

2.4.3.2
Biaya Tenaga Kerja Langsung Sesungguhnya

Kegiatan pengadaan bahan baku hanya merupakan awal dari setiap proses produksi. Tahap kemudian adalah mengkonversikan bahan baku menjadi produk akhir. Biaya tenaga kerja atau karyawan merupakan elemen biaya yang penting terhadap pengkonversian bahan baku menjadi produk akhir tersebut, dimana tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk, maka yang dimaksud dengan biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut. Menurut  Supriyono, dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa : 

“Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejak manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu”. 

(2001 : 194)


Biaya tenaga kerja meliputi gaji, upah dan berbagai macam tunjangan yang dibayarkan atau diberikan kepada karyawan. Pada perusahaan manufaktur, biaya tenaga kerja harus diklasifikasikan berdasarkan fungsi-fungsi pokok perusahaan. Oleh karena itu, biaya yang dikeluarkan tergantung pada di bagian mana karyawan itu ditempatkan. Biaya tenaga kerja dapat dibedakan ke dalam biaya produksi, biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum. Untuk tujuan perhitungan harga pokok produksi, biaya tenaga kerja yang termasuk dalam kategori biya produksi harus diklasifikasikan lebih lanjut data kategori langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung kepada setiap produk yang dihasilkan, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung dikumpulkan sebagai elemen biaya overhead pabrik dan dibebankan kepada produk melalui berbagai tahap alokasi.


Termasuk dalam kategori biaya langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung melaksanakan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk akhir. Gaji, upah dan tunjangan untuk operator mesin-mesin produksi merupakan  salah satu contoh biaya tenaga kerja langsung. Untuk dapat menentukan jumlah biaya tenaga kerja secara akurat harus diketahui komponen dari biaya tenaga kerja itu sendiri. Banyak faktor yang mempengaruhi elemen-elemen biaya tenaga kerja langsung, seperti misalnya sistem penggajian, jenis tenaga kerja, ataupun kontrak kerja antara perusahaan dan karyawan, dimana untuk perusahaan yang berbeda maka kontrak kerjanyapun berbeda.


Untuk tenaga kerja pabrik, perusahaan manufaktur pada umumnya menetapkan gaji atau upahnya berdasarkan tarif untuk setiap satuan waktu, misalnya jam atau hari kerja atau satuan output, misalnya unit produk untuk tenaga kerja langsung dan satuan waktu untuk tenaga kerja tidak langsung. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntasi Biaya”, biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja (Labor related cost) dijelaskan sebagai berikut :

“1. Set up time.

  2. Waktu menganggur”.

(2000 : 351-352)


Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
Set up Time

Seringkali terjadi sebuah pabrik memerlukan waktu dan sejumlah biaya untuk memulai produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memulai produksi disebut biaya pemula produksi (set up costs). Biaya pemula produksi diperlukan pada waktu pabrik atau proses mulai dijalankan atau dibuka kembali atau pada waktu produk baru diperkenalkan. Biaya pemula produksi meliputi pengeluaran-pengeluaran untuk pembuatan rancang bangun, penyusunan mesin dan peralatan, latihan bagi karyawan dan kerugian-kerugian yang timbul akibat belum adanya pengalaman. Ada tiga cara perlakuan terhadap biaya pemula produksi yaitu :

1.
Dimasukkan ke dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung.

Bila biaya pemula produksi dapat diidentifikasikan ada pesanan tertentu, maka biaya ini seringkali dimasukkan dalam kelompok biaya tenaga kerja langsung dan dibebankan langsung ke rekening barang dalam proses.

2.
Dimasukkan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

            Biaya pemula produksi dapat diperlakukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.
3.
Dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan.

Biaya pemula produksi dapat dibebankan pada pesanan tertentu, dalam kelompok biaya tersendiri, yang terpisah dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

2.
Waktu Menganggur

Dalam mengolah produk sering terjadi hambatan-hambatan, kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan, Hal ini menimbulkan waktu mengenggur bagi karyawan. Biaya -biaya yang dikeluarkan selama waktu menganggur ini diperlukan sebagai unsur biaya overhead pabrik.

2.4.3.3
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya

Biaya overhead pabrik merupakan elemen biaya selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja yang terdiri dari berbagai macam biaya, baik biaya yang memerlukan pengeluaran kas maupun biaya yang tidak memerlukan pengeluaran kas pada saat terjadinya biaya. Menurut objek atau jenis pengeluarannya, biaya overhead pabrik dapat digolongkan kedalam : biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya energi dan biaya kapasitas atau kepemilikan seperti biaya sewa, depresiasi, reparasi dan pemeliharaan, asuransi untuk aktiva tetap pabrik.


Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolongan yaitu :

“1.Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.

              2.Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam  hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

  3.Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan departemen”.

                                     
(2000 : 207)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1.
Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.

Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan yaitu : biaya bahan penolong, biaya reparasi dan pememliharaan, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu, biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai.

2.
Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume produksi.

Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhead pabrik dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu : biaya overhead pabrik tetap, biaya overhead pabrik variable dan biaya overhead pabrik semivariabel.

3.
Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannnya dengan departemen.

Ditinjau dari hubungannya dengan departemen-departemen yang ada dalam pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu: biaya overhead pabrik langsung departemen dan biaya overhead pabrik tidak langsung departemen, dimana biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh departemen tersebut. Sedangkan biaya overhead pabrik tidak langsung departemen adalah biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.  

2.4.4    Metode Penentuan Harga Pokok Produksi


Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi terdapat dua pendekatan yaitu :

 “pendekatan full costing dan variable costing”.

 (2000 : 18)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1. Pendekatan Full Costing


Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).

2. Pendekatan Variable costing


Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.


Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap).


Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pendekatan full costing metode penentuan harga pokok produksi melibatkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, sedangkan pada pendekatan variabel costing, metode penentuan harga pokok produksi hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi.

2.5
Pengaruh Biaya Standar dalam Mengefektifkan Penentuan Harga Pokok Produksi Sesungguhnya 

Pada perusahaan manufaktur yang kegiatan pokoknya mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan memasarkan hasil produksinya, sudah tentu dalam hal memproduksi perlu adanya pengendalian biaya, dimana pengendalian tersebut akan sangat membantu manajemen perusahaan dalam menetukan harga pokok produksinya yang akan berakibat juga pada penetapan harga jual. 

Sistem biaya standar yang dirancang oleh perusahaan bertujuan untuk mengendalikan biaya. Biaya standar merupakan alat yang penting dalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana jika biaya standar telah ditentukan dengan realistis, hal itu dapat merangsang pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena pelaksana telah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan, dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan tersebut seharusnya dilaksanakan.

 Harga pokok produksi yang merupakan informasi sebagai dasar penilaian persediaan dan penentuan harga pokok penjualannya akan dipengaruhi oleh elemen yang membentuk harga pokok produksi tersebut, dimana tujuan dari adanya perhitungan harga pokok produksi adalah untuk menentukan jumlah biaya perunit produk jadi, selain itu juga dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan bagi manajemen perusahaan.

Pengaruh biaya standar terhadap penentuan harga pokok produksi sangat besar sekali, karena dengan adanya biaya standar maka biaya-biaya dapat terawasi dan terkendalikan, begitupun terhadap biaya-biaya yang lain, karena satu sama lain saling berpengaruh besar terhadap jalannya proses produksi. Penentuan harga pokok produksi pada suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan dalam menentukan unsur-unsur biaya produksi yang diperhitungkan dalam harga pokok produksi, dimana pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi tersebut adalah metode full costing dan metode variabel costing.

Selisih BOP = BOP Sesungguhnya – BOP Dibebankan





Selisih Anggaran = BOP Sesungguhnya – BOP Anggaran pada jam standar





Selisih Volume = BOP Anggaran pada Jma Standar – BOP Standar





Selisih Harga = (HS – HSt) KS





Selisih Kuantitas = (KS – KSt) HSt





Selisih efisiensi = (JS – JSt) TSt





Selisih tarip = (TS – TSt) JS
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